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Nurtita, (2017). Meningkatkan Kemampuan penalaran Matematik Siswa Sekolah 

Menengah Pertama di Kabupaten Bandung Barat dengan Menggunakan 

Pendekatan Open Ended. 

 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan penalaran 

matematik siswa SMP di Kabupaten Bandung Barat. Oleh karena itu dicari 

alternatif untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open ended. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pencapaian dan peningkatan kemampuan 

penalaran matematik siswa SMP di Kabupaten Bandung Barat yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan open ended lebih baik dibandingkan 

dengan yang menggunakan pembelajaran biasa. Kemudian untuk mengetahui 

implementasi pembelajaran dengan pendekatan open ended dan untuk mengetahui 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan penalaran. 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan disain kelompok 

kontrol pretes-postes. Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMP di 

Kabupaten Bandung Barat, sedangkan sampel sekolahnya adalah SMP Budi Bakti 

Utama yang dipilih berdasarkan acak sekolah. Karena keterbatasan waktu, tenaga, 

biaya dan materi yang diambil ada di kelas VII maka peneliti mengambil kelas 

VII sebagai sampel penelitian. Sampel kelas diambil secara acak kelas dan 

diperoleh kelas VIIB sebagai kelas eksperimen dan VIIC sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan adalah satu set soal uraian yang terdiri dari lima butir 

soal. Kemudian data skor kemampuan penalaran matematik siswa tersebut 

dianalisis menggunakan software SPSS 16. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran 

matematik siswa SMP di Kabupaten Bandung Barat yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan open ended lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran biasa. Kemudian untuk implementasi pembelajaran dengan 

pendekatan open ended sudah terlaksana sesuai Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. Adapun kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengerjakan soal 

kemampuan penalaran matematik pada umumnya terdapat pada indikator 

memeriksa kesahihan suatu argumen. 

 

 
Kata Kunci: Penalaran Marematik, Pendekatan Open Ended. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Penalaran merupakan terjemahan dari kata reasoning yang artinya jalan 

pikiran seseorang. Keraf (Kensai, 2009:46), “Penalaran (reasoning) adalah proses 

berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju 

kepada suatu kesimpulan”. Materi matematika dan penalaran matematika 

merupakan dua hal yang saling berkaitan. Hal ini sejalan dengan Depdiknas 

(Shadiq, 2004:3) yang menyatakan, “Materi matematika dan penalaran 

matematika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi 

matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatih 

melalui belajar materi matematika”. 

Kemampuan bernalar sangat penting untuk siswa karena dibutuhkan untuk 

memecahkan permasalahan dalam pembelajaran matematika. Namun tidak dalam 

pembelajaran matematika saja, penalaran juga dibutuhkan ketika siswa dituntut 

untuk memecahkan masalah dan mengambil kesimpulan dalam permasalahan 

hidup. Hal ini sesuai dengan pendapat Yaniawati (2010:74) yang 

menyatakan,“Kemampuan bernalar memungkinkan peserta didik untuk dapat 

memecahkan permasalahan dalam kehidupannya, di dalam dan di luar sekolah”. 

Mencermati begitu pentingnya kemampuan penalaran pada pembelajaran 

matematika maka siswa dituntut untuk memiliki kemampuan ini. Namun rata-rata 

kemampuan penalaran siswa masih tergolong rendah. Rendahnya penalaran siswa 
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dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Priatna (2012:115), 

“Kemampuan penalaran dan pemahaman siswa SMP masih tergolong rendah, 

masing-masing hanya sekitar 42% dan 50% dari skor ideal”. Sebagian besar 

pembelajaran matematika belum berfokus pada pengembangan penalaran 

matematis siswa. Begitu juga fakta di lapangan menurut Benchmark International 

TIMSS 2011 (Rosnawati, 2013:3) yang mengemukakan bahwa rata-rata 

persentase yang paling rendah yang dicapai oleh peserta didik Indonesia adalah 

dalam domain kognitif pada level penalaran yaitu 17%. 

Berdasarkan studi yang dilakukan Topik (2013:3) di salah satu SMP yang 

ada di Kabupaten Bandung Barat bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas 

dalam pencapaian nilai KKM, nilai yang belum tuntas tersebut terdapat pada nilai 

ulangan harian siswa saat mengerjakan soal penalaran. Wahyudin (Topik, 2013:3) 

berpendapat bahwa salah satu kelemahan yang ditemukan adalah siswa kurang 

memiliki kemampuan memahami dan mengenali konsep-konsep dasar  

matematika dan siswa kurang menggunakan daya nalarnya dalam menyelesaikan 

persoalan matematika yang diberikan. Maka dari itu studi yang dilakukan Topik 

dapat menjadi gambaran untuk peneliti bahwa siswa SMP di Kabupaten Bandung 

Barat masih memiliki kemampuan penalaran yang rendah. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dipandang dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran matematik diantaranya pendekatan open 

ended. Pendekatan open-ended prinsipnya sama dengan pembelajaran berbasis 

masalah yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang dalam prosesnya dimulai 

dengan memberi suatu masalah (problems) kepada siswa. Bedanya problems yang 
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disajikan memiliki jawaban benar lebih dari satu. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Shoimin (2014:110), “Pendekatan Open Ended adalah pembelajaran 

yang menggunakan masalah open ended dan dimulai dengan memberikan  

masalah terbuka kepada siswa”. Pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan open ended ini menuntut siswa untuk tidak hanya menemukan solusi 

masalah dari masalah yang diberikan tetapi juga memberikan argumentasi tentang 

jawaban serta menjelaskan bagaimana siswa bisa sampai pada jawaban tersebut. 

Inilah yang menjadi pokok pikiran pembelajaran dengan open-ended, yaitu 

pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara siswa dan matematika 

sehingga mengundang siswa untuk menjawab permasalahan melalui berbagai 

strategi. Tujuannya tiada lain adalah agar kemampuan berpikir matematika siswa 

dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan 

kreatif dari setiap siswa terkomunikasi melalui proses belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan pendekatan open ended menjadi 

salah satu pendekatan yang dapat mengembangkan kemampuan penalaran 

matematik siswa. Oleh karena itu, judul penelitian yang digunakan peneliti adalah 

“Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematik Siswa Sekolah Menengah 

Pertama di Kabupaten Bandung Barat dengan Menggunakan Pendekatan Open 

Ended” 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mencoba merumuskan 

persoalan dalam bentuk pertanyaan: 

1. Apakah pencapaian kemampuan penalaran matematika siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan open ended lebih baik daripada 

yang menggunakan pembelajaran biasa? 

2. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematik siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan open ended lebih baik daripada 

yang menggunakan pembelajaran biasa? 

3. Bagaimana langkah-langkah implementasi pembelajaran menggunakan 

pendekatan open ended di kelas? 

4. Bagaimana kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan 

soal kemampuan penalaran matematik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini yaitu untuk menelaah: 

1. Pencapaian kemampuan penalaran matematik siswa yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan open ended lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran biasa. 

2. Peningkatan kemampuan penalaran matematik siswa yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan open ended lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran biasa. 
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3. Langkah-langkah implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan open 

ended di kelas. 

4. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal 

kemampuan penalaran matematik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Siswa 

 

a. Dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswa. 
 

b. Dapat meningkatkan kegiatan belajar, sebagai pemicu motivasi belajar, 

sehingga siswa dapat belajar matematika dengan giat. 

c. Menambah pengalaman siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
 

2. Bagi Sekolah 

 

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

guru matematika atau intansi yang terkait tentang keefektifan 

pembelajaran dengan pendekatan open ended. 

b. Sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

 

c. Bagi guru bidang studi matematika ataupun bidang studi lain diharapkan 

dapat dijadikan referensi dalam penggunaan model pembelajaran yang 

kondusif dan menarik. 

3. Bagi Penulis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan open ended serta memperoleh 

pengalaman langsung cara memperoleh model pembelajaran yang efektif. 
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E. Definisi Operasional 

 

1. Kemampuan penalaran matematik adalah suatu proses berpikir atau aktivitas 

berpikir untuk menarik kesimpulan untuk membuat suatu pernyataan baru 

yang benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah 

dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. 

2. Pendekatan open ended adalah salah satu pendekatan dalam pembelajaran 

matematika yang dalam proses pembelajarannya, dimulai dengan siswa 

diberikan masalah open ended yang menyajikan permasalahan dengan 

pemecahan berbagai cara dan solusinya juga bisa beragam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan: 

1. Pencapaian kemampuan penalaran matematik siswa yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan open ended lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran biasa. 

2. Peningkatan kemampuan penalaran matematik siswa yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan open ended lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran biasa. 

3. Implementasi pendekatan open ended pada pembelajaran matematika sudah 

sesuai dan berjalan dengan baik. 

4. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal 

kemampuan penalaran matematik pada umumnya terdapat pada indikator 

memeriksa kesahihan suatu argumen. 

 

B. Saran 

 
 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini maka peneliti 

menyarankan: 
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1. Bagi Guru, Pembelajaran menggunakan pendekatan open ended dapat 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran matematika karena pendekatan ini 

dapat membantu meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswa. 

2. Bagi Siswa, untuk tidak menjadikan pelajaran matematika sebagai pelajaran 

yang sangat sulit dan menakutkan, karena ketika seseorang memperoleh 

masalah atau kesulitan seharusnya diselesaikan bukan dibiarkan dan 

dihindari. Hal tersebut sama ketika memperoleh soal yang sulit terus  

mencoba menyelesaikan menjawab soal tersebut. 

3. Untuk implementasi pembelajaran menggunkan pendekatan open ended 
 

hendaknya memperhatikan sistematika pembuatan LKS. 

 

4. Kemampuan matematik yang di teliti dalam pembelajaran dengan pendekatan 

open ended adalah kemampuan penalaran. Untuk penelitian lanjutan dapat 

dilakukan pembelajaran dengan pendekatan open ended terhadap kemampuan 

matematik yang lain. 
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